Se]arah pe.guangan Repubhk e
“Indonesia membuktikan bahwa'_”':'
dafam membez‘a dan
memperi'ahankan ‘kemerdekaan
dan kedaulatannya bangss

Indonesia senantiasa
mendasarkan diri pada semangat

pe:juangan seluruh rakyat yang _"buhkan kesadaran akan perlunya mteh—

drdorong o!eh pemsaan senasib
das sepenanggungan serta sikap

‘rela berkorban untuk tanah air. Akrivitas intelijen pada saat-saat menje-

tuk mempeztahankan kemerdekaan dan -
:kedaulatan Republik Indonesia terhadap
berbagai rongrongan baik dari dalam

;ke’ﬁibangén serta pasang surutnya
. éhidupan ber't)an_gsa' dan bernegara
~kita sejak awal revolusi fisik un-

maupun dari luar negeri, telah menum-

jen yang tangguh.

lang dan setelah proklamasi maupun per-
kembangannya selama perang kemerde-

kaan menunjulkan bahwa memang te-

lah terbentuk berbagai badan intelijen.



~ Badan-badan incelijen tersebut terus - lingkungan strategis yang sarwa ber-
© bemumbuh dan berkembang sejalan  ubsh,
:_ '.déﬁgﬁ_ﬁ_kébu_;uhan situasi dan kon- - B
 disi negara serta Iiﬁgkﬁhg&{ﬂ"_stfété«' S S

23 saar | ” | Keamanan dan'Kepenting_an";f""“
“Nasional. i

ik hingga saac ini.

. Patur dicatar bahwa badan-badan in-
 elijen it terus berjuang tanpa pa-

'mfih__ dan tidak pernah surur dalam
pengabdiannya demi membela kepen-
tingan maupun keselamatan bangsa

dan Negara Republik Indonesia.

Walaupun perkembangan lingkungan
strategik dan peningkaran perjuang-
an bangsa, menuntut penyesuaian-
penyesuatan dan penyempurnaan-pe-
nyempurnaan di serua strata badan
intelijen, retapi hingga saat ini, se-

muanya tetap utuh dalam svaru ko-

munitas intelijen tanpa meninggalkan
sejéfé_h, tradisi, dan jiwa patriotisme
serta dokrrin yang menunjang pro-
ﬁ:s'i.onal_ism_enya masing-masing.

Memang harus diakui, bahwa inteli-
jen Negara Republik Indonesia juga
méhgadopsi asas-asas serta filosofi in-
telijen universal, tetapi dalam pene-
rapannya telah disesuaikan dengan bu-
daya dan karakeer bangsa, pengalam-
a_n—pengaiaman penugasan dalam
kondisi kebhinekaan bangsa, luasnya
geografis nusantara, serta pengaruh
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i ubah. LR

grasi dan interaksi fakror dinamjis
-yang memungkinkan seluruh rakyac
‘berkembang sesuai kemampuan dan

Yang dimaksud dengan “aman” ada-
lah suatu kondisi di mana tidak ter-
dapat rasa rakut karena tidak adanya
ancaman atau gangguan terhadap
nilai-nilai internal suatu bangsa, se-
hingga semua aktivitas negara dapar
berlangsung secara tertib dan damai.

Hakekat keamanan nasional adalah
suatu kondisi dinamis kedamaian dan
ketentraman bangsa dan negara In-
donesia yang merupakan hasil ince-

tuntutan hidup masing-masing dalam
kehidupan yang berdasarkan Panca-
sila dan UUD 1945,

Keamanan Nasional juga diartikan
sebagai kondisi terselenggaranya ke-
langsungan hidup bangsa maupun
negara sesuai amanar Pembukaan
UUD *45 yaitu melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan ikut serta melalsa-
nakan ketertiban dunia yang ber-
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I dasarkans kemerdekaan, perdamaian

I_ _."abadl dan "keadilan sosmi

2 _Munculnya pembahan perubahan pe— :
rllaku aricaman serta pemiaku keaman-'-_
an it sendn:l, ma_ka pengertian ten-.

- _'étang keamanan ]uga semakin kom—i-'

;5 "-"':pleks dan meluas

' Dalam berbagal kajlan dlcraﬁsbawahL =

bahwa sasaran urama-: kéamanan ada-

lah: keamanan 1nd1v1c1ual (kebebas-- :
an dan hak), keamanan masyarakat:
(nilai fisil dan psikologik), dan ke-.

amanan negaxa (ratanan kewenang-

yah)

Dapat dikatakan kearnanan nasional
sangat terkait dengan kepentingan na-
sional yang intinya, menjamin kelang-
sungan hidup bangsa dan negara In-
donesia (berdasarkan Pancasila dan
UUD ’45) serta terwujudnya kese-
jahteraan rakyat. :

Keamanan nasional juga dirumuskan
sebagai keamanan suatu negara plus
core values bangsa itu. Selanjutnya,
upaya demi terjaminnya kelangsung-
an hidup bangsa dan negara diseleng-
garakan mclalui pembinaan segenap
aspek kehidupan bangsa, sedangkan

upaya mewujudkan kesejahteraan

an," kedaulatan, dan 1ntegr1tas Wﬂa—--

'_ rakyat diselenggarakan melalul rang~ -
G kalan pembangunan na51onal '

Maka keamanan nasmnai menjamm_-j””
_mtegntas rakyat, pemermtah dan’ o
-_fwﬂayah eksistensi bangsa, kepentmga:':'5:"'.'}.':
-an: nas;onal serta’ kesmambunoan': __
& .perjuangan bangsa.: ‘Oleh scbab. 1tu_.'-::2j'_._3'.-";. |
s perwu]uda_n dan penmgkatan keaman—"-j;: o

an nasmnal perlu didukungoleh snata -~
“sistem penyelenggaraan dan pembi- -
naan intelijen negara secara: profes- -
smnal ‘modern, cerdas, efisien, efek-

tif dan berlanjut. bedangkan persya-:

ratan utama dalam upaya mewujud-
kan tujuan nasional sebagaimana di-

maksud dalam alinea ke-empat Pem-

bukaan: UUD 1945, adalah integri--
tas nasional, tegaknya kedaulatan
NKRI dan terciptanya stabilitas na-
sional yang dinamis.

Semua itu dapat terwujud dengan
baik apabila intelijen negara sebagai
bagian dari sistem keamanan nasio-
nal mampu melakukan deteksi dini
terhadap berbagai bentuk dan sifat
ancaman baik yang potensial mau-
pun yang telah mengakrual.

Profesi Intelijen

Kemampuan profesional (proﬁ:&z’onal
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- competence). merupakan syarat mut-
Jdak menuju -;-terbinanya;}_so'so_k -inteli-

- jen yang profesional. Dj dalamnya
terkandung kewajiban dan kemam-

L pg:a'._n___untuk--:mcn_cf:gakka:}_-_et_i_ka pro-:
. _'"fcgi...:}?Ean_g-._-:m'e_;_l_ja:dikéij-;ir_;t_'elije_n seba-
- gai.profesi.yang disegani, dipercaya

~dan terhormar, bukan: profesi ‘yang

menimbulkan 'rasa takur dan benci.

pada_z-ﬁmaSya;'akat,:-. b ol

Profesionalisme intelijen merupakan
kualitas dan tindak tanduk sebagai
ciri ymuea - sosok intelijen, yang pro-
fesional. - Hal ini menyangkut- si-
kap, cara berpikir, cara bertindak dan
cara 'berperilaku serra bekerja atas
dasar moralitas, etika profesi, dan
kode etik intelijen yang ditaati se-
cara tulus,

Kode etik intelijen disusun oleh
komunitas intelijen sedangkan pelang-
garan-pelanggaran terhadapnya dita-
ngani:langsung oleh Dewan Kehor-
matan Intelijen masing-masing pelak-
sana fungsi intelijen. Tentu sangsi tegas
perfu dijatuhkan terhadap sosok in-
telijen yang melanggar sumpah inte-
lijen maupun ketenruan-kerentuan
dasar tugas pokok dan fungsi inteli-
jen, sedangkan terhadap mereka yang
berprestasi dalam tugasnya patut di-
catat demi peningkaran karirnya.
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Selain itu sebagai modal _dasax:_--_'b__'a;_'g'i_
suksesnya para insan intelijen adalah
penguasaan dan peningkatan kompe-
tensi menyeluruh baik iru komperensi- -
teknis (pengerahuan dan keahlian). -
maupun ko_mpgt.ens_i ‘perilaku. “Sa-
ngat. diha;r_ap_ka_ﬁ_ : dari para.insan ':;ip%_
telijen adanya kemampuan untuk
memberdayakan pengetahuan, i{ééh—
lian, pengalaman. bahkan inspirasi
untuk menciprakan inovasi-inovas
dan kreativitas baru di bidang-bidang
intelijen yang. digelurinya. :

Era digital dan variable ancaman
cyberspace dewasa ini menuntut nilai
tambah profesionalisme insan inteli-
jen serta dukungan peralaran yang

canggih pula.

Kini profesionalisme intelijen juga
dituntut untuk menghormati demo-
krasi, supremasi hukum, hak-hal azasi
manusia, nilai-nilai budaya dan seja-
rah yang ada, karena negara yang kita
impikan bukanlah negara polisi (po-
lice state) arau negara kekuasaan
(machtsiaas) yang didukung oleh polisi
rahasia seperti pada era Kempetai,
Gestapo, GRU atau Stazei yang lalu,

Insan intelijen juga harus memiliki
kemampuan spesialis kewilayahan
nusantara, yang benar-benar faham
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i terhadap latar belakang Sf:jarah serta
o 'komplck51tas nmasalah setiap. _daerah,
~ schingga anahsisnya dapar memban-
o merumuskan cara dan bentuk pe-
 mecahan yang: tepat terhadap setiap :

:}masalah Ledaerahan '_

_:Inteh}en Yang efckuf 1alah menYam"i'-.

_"palkan permgatan sebelum “suatu

peristiwa ‘terjadi. /Fungsi’ intelijen,

ialah ‘memberikan peringatan dini dan
perkiraan (warning and. estimation).
Selain itu fungsi intelijen, menyam-
paikan fakta-fakta-dan analisa inteli-
jen untuk meyakinkan-sang pengam-
bil keputusan; antara lain tentang

o Kemampuan lawan atau balkal la-
wan. & 5

s Niat lawan arau bakal lawan.

e Kebijakan lawan atau bakal lawan.

Kegagalan sang pengambil keputus-
an dalam memanfaatkan bahan-bahan
informasi serta analisa (intelijen) ter-
sebut akan menelorkan suatu kebi-

jakan yang salah dan gagal.
Dinamika Lingkungan
Strategik

Salah satu aspek dominan yang sa-
ngat mempengaruhi kelangsungan

_-hldup dan- pcrkembangan Negara
Kesatuan’ Repubhk Indonesia adalah
__dmamlka hncrkungan snateglk yang :
di’ samping menawarkan -peluang,
secara pasti juga “membawa potensi
Sl 'ancaman terhadap bangsa dan negara - .
'=-'."'-._yang perlu diperhltungkan déngan
"seksama Dapat discbutkan- di sini: -

- :pemanasan global, krisis energi,’ kri-
sis pangan dunia, dan masalah-masa-

lah hngkungan hldup

K1n1 Indonesm dlhadapkan pada per-

ubahan dan pergeseran-pergeseran
peradaban ‘dunia yang diakibatkan
oleh globalisasi politik, kultural, tek-
nologi dan ekonomi. Perubahan pada
tataran global, regional dan nasional
tersebut harus dihadapi bangsa In-
donesia termasuk kemampuan bera-
dapasi, padahal solidariras sosial dan
soliditas bangsa masih digerogoti oleh
berbagai fakeor disintegratif.

Seperti disebutkan di artas, di sam-
ping membawa manfaat bagi kema-
juan yang sejalan dengan kepenting-
an nasional, fenomena-fenomena ter-

sebut juga membawa dampak nega-

iif yang merugikan kehidupan bang-
sa dan negara yang pada gilirannya
dapat menimbulkan gangguan- serta
ancaman terhadap keamanan nasio-

nal.




'_..__iMe ] ang spektmm poten51 ancaman

'-pun txdak -:1ag___'ber31fat tradisional -

" _tetapi lebih dlwarnai ‘ancaman non ..
: '__-nadmonal Sumber ancaman telah
f.mengaiami pergeseran _rnakna bukan_

_dikategonkan apakah it ancaman
- dari luar, atau dari dalam negeri.
Watak dan wajah ancaman telah ber-
ubah “menjadi multidimensional.
Dengan demikian anisipasi terhadap
berbagai ancaman nastonal harus dj-
lakukan secara lebih komprehensif
baik dari aspek sumber, sifat, ben-
tuk, kecenderungannya ‘maupun as-
pek isu yang sarwa cepat berubah.
Sebagai misal, ancaman asimetris
antara lain dalam bentuk propaganda
1su penyesatan dan disinformasi me-
lalui dunia maya pasti. mengubah pola-
pola Klasik operasi intelijen yang te-
lah kita kenal,

Contoh lain, perekrutan para tero-
ris, money Itmndering, serta penda-
naan terorisme melalui internet ten-
tu merupakan tantangan terkini yang
harus dihadapi dunia intelijen kira.

Dinamika globalisasi yang membawa
perubahan atau “change”, yairu suatu
kondisi yang tak mungkin dihindasi
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_ 7a el : :formam yang masih . berlangsung)'
 atau 'Iuar tetapl Juga ancaman asi-
o '_;'metms yang bessifar global tanpa. blsa

":oIeh smpa pun. termasuk orcramsasx__
-mtehjen kita, merupakan- bagian dari

proses kehidupan yang perlu dlhadapl |
:secara bijak (termasuk. tumutan-tun«
_tutan pembaharuan oleh proses re- -

Olch karena itu kebutuhan 1nu=:hjen

.:strateglk makin:lnas dan. mer*detaxl
+baik-aspek ekonomi, politik, nset in-

dustri; komunikasi, sumber daya ma—
nusia maupun  sosial budaya, perta—
hanan keamanan dsb. :

Sebageu akibat- dampak lmgkungan
strategik iwu, kapasitas suatu organi-
sasi (termasuk organisasi intelijen)
harus mampu :

Y Menciptakan perubahan.

* Memicu perubahan.

* Mengacu perubahan, dan
Menyelesaikan perubahan.

Mungkin saja dalam bentuk perubah-
an strukeural (instirusi, organisasi),
perubahan instrumental (filosofi, dol-
trin, wewenang, fungsi, iptek), aran
perubahan budaya (SDM, manajemen

operasional, sistemn pengawasan).

Biasanya langkah-langkah perubahan
dilakukan melalui manajemen peru-
bahan dengan pendekaran strulerural
dan pendekatan yang memperhatikan
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_'.faktor-faktor pendukung dan peng-'

hambat

- -tutan pcrubahan tersebut, 1ntchjen ne- -
| -"'gara Repubhk Indonesm tetap bcrpe-_
. gang. pada. 31kap, yang. konsisten ter-

hadap wj uan; tetapi luwes dalam ber-

 pikir dan’ bertmdak ‘Hal itu berarti
intehjen negara Republik: TIndonesia
mampu’ menyesuaikan-diri dengan
fenomena tuntutan pcrubahan tanpa
menyimpangdari ujuan ° “kepentingan
nasional” yaitu ‘terjaminnya kelang-
sungan hidup bangsa dan negara (ber-
dasarkan Pancasila dan UUD ’45) serta

terwujudnya kesejahteraan rakyat.

Kemudian, dalam menghadapi isu
dan proses demokrasi yang kini se-
dang berlangsung di Indonesia kita
patut waspada. Setiap negara mem-
punyai ciri demokrasinya masing-ma-
sing, yang berakar pada kebudayaan,
rradisi dan lingkungan kehidupannya
sendiri, Apabila bangsa Indonesia me-
milih bentuk demokrasi Pancasila,
maka hal itu merupakan keputusan
yang paling tepat. Kita tidak perlu
meniru-niru bentuk demokrasi bangsa
lain, bahkan lebih keliru lagi apabila
ada bangsa lain yang memaksakan
benmk demokrasinya untuk diterap-
kan di Indonesia.

Dalam kehidupan bcrdcmokram, se-
tiap warga megara mempunyai: hak
_ © . untuk ikur andil secara akdf -me-
' 'Khususnya dalam. menghadapa tun—_- 'numbuhsuburkan mekanisme polmk S
_bangsa Namun perlu diingat bahwa,
“meskipun kehldupan demokrasi yang .
berlandaskan pada prinsip | kebebasan' i
berpendapat dan kebebasan menge- S
mukakan: piklran, etika atau sopan }

santun berpolitik-di dalam kehidup- -
an demokrasi (Pancasila) hendaknya
selalu diperhatikan.

Terkait dengan proses demokrasi ter-
sebut, intelijen negara tetap mendu-
kung dan turut mensukseskan arah
kebijakan pemerintah yaitu :

s Mewujudkan pelembagaan demo-
“krasi yang lebih kokoh dengan
mempertegas tugas, wewenang dan
tanggungjawab dari seluruh kelem-
bagaan negara/pemerintah yang
berdasarkan mekanisme checks and
balances ; '

s Memperkuat peran masyarakat sipil
(ctvil society) ;

o Memperkuar kualitas desentralisasi
dan otonomi daerah ;

o Mewujudkan pelembagaan dan
mendorong berjalannya rekonsiliasi
nasional beserta segala kelengkap-
an kelembagaannya ; serta

e Menjamin pengembangan media

e




~dan. kebebasan media dalam me-
ngomumkamkan kepcntmgan ma-
syarakat ST

'- Daiam konxeks itu 1ntehjen k.lta pun N
o telah menmggalkan pendekatan-pen-

| ' dekatan kekerasan dan menggunakan"_
paradwma SOFTAPPROAC’H In-

telijen juga sudah. membangun dan
menmgkatkan analis-analis yang kom-
peten‘serta Auman mtellzgeme yang

efekrif,

Kemudian dalam menghadapi tugas-
tugas'yang semakin berat' dan kom-
pleks, komunitas intelijen lebih di-
sinergiskan “secara berhasil guna.
Dalam hubungan ini tentu perlu ada-
nya penataan-penataan berlanjut se-
hingga analisis intelijen selalu berkia-
litas serta dapat dipercaya. Di- sini-
lah peran riset, penelitian dan pe-
ngembangan intelijen.

Intelijen dan Transparansi

Ada semenrara orang berpendapat
bahwa di era keterbukaan, di era
tuntutan demokratisasi, supremasi
hukum, akuntabilitas dan hak asasi
manusia, aktivitas badan-badan in-
Ini
pendapat yang keliru karena kalau

telijen harus pula transparan.
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sudah transparan mteh;en bukan lagl
berstatus sebagax secret service”;

Selanjutnya dalam menghadap1 eupbm
ria demokrasi saat ini pihak m{eh}en :
pun perlu mengantisipasi adanya ru-
duhan—tuduhan dan kc:cungaan—kecu—;
rigaan dari - sebagian masyarakat ter-
hadapbadan-badin intelijen bahwa :
* Kegiatan intelijen cenderung. dwu-
nakan untuk kepentingan politik
penguasa atau politik prakeis ;-
* - Adanya penyalahgunaan wewenang;
* Adanya tumpang tindih dalam
penugasan antar badan- badan in-
telijen. -
* Kurang Transparan.
* Adanya faktor rivalitas antar ba-
dan-badan intelijcn.

Oleh karena itu rencana Undang-un-
dang Intelijen Negara yang sudah siap
diajukan melalui mekanisme DPR RI
yang kemudian akan disahkan oleh
Presiden RI secara regas menetapkan
strata, posisi, fungsi, tugas, pengko-
ordinasian dan pembinazn komuni-
tas badan-badan intelijen di Indone-
sia serta kewenangannya secara tepat.

Di dalam UU tersebur akan tercan-
tum hal-hal apa saja yang dapat di-
ungkap secara transparan dan apa yang
tidak, misalnya berdasarkan Ul In-




- '-__--_'_.-mte

- JuRALGsICE '-‘rvoﬁi.-'ZWJMARET-AI?RILGZODZS_'-Néf’z’z;_ o

- tehjen, mtch}en negara d}.pcrboleh-.
kan meraha51akan hal hal yang: me-
: i:f'-'nyangkut organmasr tugas, funofsh__'_-.'
» .persomi (nama, jabatan, gaji, pem-

i . mua..-aktmtas yang diiakukan anggota

E :susnya dalarn rangka keselamatan, 3
':kese}ahteraan, keamanan dan kepem' :

“tingan negara, gu Inteh]en akan
‘menjamin akses aktivitas badan in-
telijenke departemen/ instansi peme-
rintah maupun swasta yang jelas-je-
las’ bermdxkas; merugikan atau mem-
bahayakan keselamatan cian kepen-
tmgan negara P

Kemudian secara tegas digariskan pula
wewenang serta wilayah kegiatan se-
mua badan intelijen negara yang ada,
maupun prosedur pengkoordinasian
dan pembinaan komunitas intelijen
sesuai doktrin intelijen yang berla-

ku.

Menyangkut pengawasan, pada prin-
sipnya DPR RI scbagai wakil rakyar
dalam sistemn demokrasi dapat mela-
kukan pengawasan terhadap intelijen
melalui prosedur dan mekanisme oleh
suatu komisi khusus di mana para
anggotanya diangkat dengan janji
sumpah khusus yang diatur oleh
Undang-Undang Intelijen Negara.

h}cﬁ adalah rahasia negara. Khu-'__

:;Pengawasan terscbut dilakukan seca» S
ra tertutup tentang “apa ’ dan “meng-
apa”-terhadap substansi: kebljakan'__-:_'_'- )
_imtehjen secara. umum dan dukung-
- binaan, pengelolaan) ‘Sedangkan, se-. ..annya yang| berkalts.n dengan kea_man—__ﬁ'_'__:__'_ o
: Can nasmnal dan. keselamatan warga - S
negara, artlnya bukan mangontmlf‘_lf; _
“secara teknis- ‘operasional maupun
-kegzatan mteh;en secara rincl, o

Informa51 yang iayai{ diketahuz oieh
Sub Komisi Intelijen DPR R terse-
but kerahasiaannya harus terjamin-
(oleh anggotaDPR RI) sesuai UU.. _
Kerahasiaan Negara.

Catatan Akhir

Hal yang tak boleh terlewatkan dari
perhatian kita adalah bidang pendi-
dikan dan pelatihan (Diklat) dari
STIN (Sekolah Tinggi Intelijen Ne-
gara, di Sentul — Bogor) sebagai “pa-
brik” SDM intelijen. Tentu semua-
nya berpatokan pada 3 Q, yaitu
Quality of Education (kualitas pendi-
dikan), Quality of Operation (kuali-
tas operasional pendidikan); dan

Quality of Output (kualitas lulusan).

Adalah ideal apabila Diklar diguna-
kan atau dimanfaarkan oleh semua
insan komunicas intelijen karena se-




s1ste:m kanr

cara gans bcsax memihki kesamaan’_

2450

| K 'mudxan, apa yzmg dimaksud de—......- =
m3ngan buda}ra orgamsasﬁ Secara sing-
o kar nilai-nilai- dan krbbmsaan yang ] 5=
"ditenma, dukum dan d1hormar1 ‘se- "pada terhaciap berbagaz upaya dan niat
'baoal acuan-bersama dalam ‘suatu

-orgamsam disebut buf‘?aya organisa-

Berkembanw maupun tidak ber-
kembangnya budaya organisasi sangat
dftemukan oleh dinamika lingkung-
an strategxk maupun kecerdasan Pim-
pinannya. '

Dan pemberdayaan budaya organisasi
intelijen bermakna, apabila membe-
rikan kesempatan kepada organisasi

:mtehjen untuk }ebih berpemn dalam'
_31stem ; rekruitmen dan

jen dan: masyarakat harus reap

YT AR JURNAL c_51c1_.-_.'vc_>1,W/MARET-APRIL20@8_1.13;@.:.2_2'_3_-

memngkatkan kinerja ¢ organisasi maus

~ puninsan mteh}ennya agar 1eb1h pro«f

fesmnai dan bermoral

Terakhzr, ch era reformam mi T eh—'-

lawan untik mengerdilkan mtehjen,
dan meng-kebiri wewenangnya, serta
ingin mengontrol sepenuhnya atasin-
telijen. Kita harus siap menghadapl—
nya secara cerdas, tanpa menjerat diri
sendiri, yaitu melalui manuver hu-
kum dengan argumentasi logis, tepat
dan mengena. Di sinilah perlunya ker-
jasama dan koordinasi yang erat an-
tara institusi penegak hukum dengan
institusi_intelijen.O




